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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektipigdatihan regulasi emosintuk menurunkan tingkat
kecemasan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatanadisiskemudianmelakukarreviewterhadap literatur

terdahulu sebanyak 14 jurnal yang diterbitkan secara internasional. Jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah 877 subjek
yang terdiri dari kelompok eksperimen sebanyak 469 subjek dan kelompok kontrol sebanyak 408 subjek. Kemuéim dilak
pengolahan data M, SD, N pada masingsing kelompok untuk menemukan nidiiect sizeHasil effect sizadari random

effect modehdalah sebesaf.295 (95% CI=1.69 sampai 1.10)? (inconsistency= 98.72%, dan Nilai Egger: bias= 0.212.
Berdasarkan data tersebut, maka pelatihan yang berbasis regulasi emosi tidak cukup efektif dalam menurunkan tingkat
kecemasansfnall effect sizg

Kata kunci:Kecemasan, metnalisis, regulasi emosi.

Abstract

Thisresearch aims to determine the effectivenessraftionregulationtrainingto reduceanxietylevels. The method used in

this study is a metanalysis byreviewing the previous literature of 14 journals published internationally. The nuafber
participantsn this study were 877 subjects consisting of 469 subjects in the experimental group and 408 subjects in the control
group. Then processing the M, SD, N data in each group to firefféet sizevalue. The result of theffect sizeof the random

effect model is-0.295 (95% Cl =1.69 to 1.10),4 (inconsistency= 98.72%, and Egger value: bias = 0.212. Based on these
data,trainingbased oremotionregulationis not effective enough in reduciagxietylevels émalleffect sizg.

Keywords: Anxiety, emotionregulation metaanalysis
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LATAR BELAKANG dengan intervensi yang menekankan pada emosi yang
dirancang untuk mengatasi lemahnya regulasi emosi pada

Kecemasan sebenarnya merupakan hal yang umum terjadi daeseorang sepesdkills training danemotioral avoidance, atau
bersifat wajar apabila tidak berlebihan sehingga menggangdatihan pengalamari.raining padaregulasi emosi merupakan
seseorang dalam menjalankan aktivitas selemii Kecemasan pengajaranyang memfokuskan pada Hadl: a) individu
juga dapat menjadi suatu mekanisme pertahanan diri terhadapampu sadar akaeaksi alamialyang dialami oleliubumya
ancaman dari luaryang jika berlebihan akamemengaruhi terhadap suatperasaanb) mengidentifikaskepercayaan yang
stabilitas seseoranylenurut Atkinson, Atkinson, dan Hilgard tidak tepatterhadap emosya c) mengetahuiperilaku yang
(1996) kecemasan merupakan salah satu bentuk perasaan yaidgk efektif dalamkondisi tertentu sepertoentuk menghindar
kurang mengenakandan biasanya dibaren@iga perkataan dan pertahanan diri, dpemiliki pengetahuanerkait dengan
seperti kekhawatirankeprihatinan, dan rasa takut, yang pengalaman dan regulasi emosi ydagih efektif, e) lebih
masingmasing dapat kita rasakan dalam tingkatan yangnampu melakukan berbagai strategi regulasi erfdsnnin,
berbeda. 2004).

Barlow dan Durand (2002) mengatakan kecemasan adalafPenelitian yang dilakukan oleGross (1998) menghasilkan
suatu penggolongan keadaarood atau suasana hati yang bahwa dua proses regulasi emosi mungkin saja memiliki
negatif. Individu yang megalami kecemasan yang normal konsekuensi adaptif yang berbe®artama, ada individu yang
dapat bermanfaat untuk membuat individu tersebut menjadinelakukarpenilaian ulang secakagnitif terhadap situasi yang
lebih gigih dan bergerak cepat. Bahkan kecemasan sendiri dapaenimbulkan emosi dan kedua, individu yang mekibat
membuat seseorang melakukan hal yang luar biasa. Penelitipenghambatan ekspresi emosi sebagai penyesuaian respon.
terdahulu bahkan menunjukkan bahwa manfaat rkesan Penelitiantentangregulasi emosi juga dapat dimanfaatkan
dimana remaja yang memiliki sifat kecemasankaisn  sebagasalah satu pilihan dalam mengatestemasan (Gross,
dengan menurunnya tingkakecelakaandan menyebabkan 2007). Kerns, Mennin, Farach, dan Nocera (2014) juga telah
kematian secaraibatiba pada usia dewasa awal (Lee, melakukan peneliin yang menunjukkan bahwa seseorang
Wadsworth & Hotopf, 2006). Dampak negddiinnyamungkin ~ yang memiliki GAD terkadang mengalami kesulitan untuk
saja ditimbulkan dari kecemas@mga seperti dapat menjadi mengatur emosi mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Wirtz,
depresi apabila tidak dapat mengontrol rasa cemasnya, meradafmann, Riper, dan Berking (2014) menunjukkan bahwa
tidak memiliki harapan dan putus asa. kemampuan regulasi emdstrguna untuk pengembangdan

menjaga diri dari kecemasan.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat kita katakan bahwa

kecemasan merupakan suatu keadaan emosi atau kond®enelitianpenelitian terdahulu menunjukkan efektivitas yang
suasana hatyang dapat menimbulkan efek negatif, gejala berbeda terkait pelatihan regulasi emosi daenurunan
gejala fisik dan ketegangan, yang diakibatkan oleh persep&ecemasan.Penelitian dari Kusuma (2020) mendapatkan
seseorang terhadap suatu hal yang buruk akan terjadi di masahwa individu yang memiliki kemampuan regulasi emosi yang
depan. rendah maka tingkat kecemasan mereka semakin tinggi. Selaras
dengan penelitiaBenu, Manafedan Nabuasg2021) dimana
Pada tahun 2017 WH@engemukakadepresi dan kecemasan terjadi penurunan tingkat kecemasan setelah mekaveri
adalahsalah satu ganggngiwa yang umum dengan prevalensi program Beta Rasa dari teori regulasi emBsinelitianRifqi
sangatinggi. Terdapat200 juta individu seluruh dunia (3,6% dan Suradijono (2014nenemukan hal yang berbeda dimana
dari populasi) menderita kecemasBardasarkacatatan Riset tidak adahubungan signifikarantara strategi regulasi emosi
Kesehatan Dasar (Riskesdas) dari Kementrian Kesehatatantingkat kecemasan.
Republik Indonesia (2018), penduduk yang berusia diatas 15
tahun mengalami gangguan emosional yang dari 6% di tahugilandasi oleh pemaparan diatas, peneliti ingin lihat
2013kemudiannaik ke9,8% padatahun 2018. Permasalahan bagaimana efektivitas pelatihan regulasi emosi dalam
psik0|ogis sesorang yang pencemas memang dapaperanannya menurunkan kecemasan pada individu
menimbulkan efek yang lebih parah, namun pengelolaan emoBerdasarkarpenjelasantersebut maka tujuan penelitian ini
yang terkontrol dapat membantu individu untuk tidak larutadalah untuk meningkatkastatistical powerdengan menguiji
dalam keadaan buruk yang sedang ia alami. keefektivitasan intervensi iierdasarkadari hasilpenelitian
penelitian yanderdahuluserta menganalisis moderator negara
Kemampuan individu untuk melakukan adaptasi pada emostan alat ukur untuk melihatlakah variabel yang memengaruhi
emosi regatif agar menjadi emosi positif merupakan suatu haéffect sizgpada variabel independen dan variabg@ehelen
yang penting, hal itu dikarenakan jika seseorang tidak mampu
mengelola perasaannya maka dapat memperburuk keadaan METODE PENELITIAN
mereka sehingga merasa terpuruk dalam kehidupan yang ia
jalani. Kemampuan untuk merespprosesproses emosi itu  Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan
disebut dengan regulasi emosi. Greenberg (2002) berpendapgaknik metaanalisis yang menggabungkan hasil dari beberapa
jika regulasi emosimerupakan keterampilapang dpunyai  penelitian yang serupa (Anwar, 2005). Matalisis dapat
individu untuk menilai, mengatasi, mengelola, danmelihat effect size yang berguna untuk menarik suatu
mengungkapkamerasaaryang sesuaidengan harapan dapat kesimpulan dari penelédh yang telah dilakukan. Maka dari itu
mencapai emosional yang seimbang Emotion Regulation tujuan utama dari mefanalisis adalah untuk merangkum hasil
Therapy (ERT) untukGeneral anxiety disorder(GAD) penelitianpenelitian dengan topik yang sejenis untuk
mengintegrasikan komponen tradisional dan kontemporer damemperoleh sebuah kesimpulan berwgféect sizemelalui
Cognitive Behavior TherapyCBT) sepertiselfmonitoring prosesreview dan menganalisis data penelitigang didapat
latihan relaksashelief reframing sertgpengambilan keputusan dari beberapa hagilencariarpenelitianyangterdahulu Selain
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effect sizepenelitian ini juga ingin melihat bias publikgsiitu menggunakan kat& u n &Emotioh regulation training to

kecenderungan seorang peneliti untuk menampilkan hasiDecrease Anxiety dEanation ‘regulation training for

positif yang mungkin dapat terjadi dalam suatu peraliti Anxiety . Penggunaan bahasa dal a
adalah Bahasa Inggris yang kemudian hanya terbatas pada

Analisis moderator juga dilakukan untuk melihat apakah adgurnal internasional yang dipublikasikan dari tahun 20021.

faktor-faktor moderator yang memengaruhi hasil ragtalisis ~ Kemudian penelitmenetapkarsebanyak 14 jurnal yang akan

ataueffect sizedalam penelitiarini menggunakan moderator dianalisis. Berikut merupakanambaran proses pemilihan

negaradan alat ukurPenelitian ini melihatoderatordengan  jurnal yang dijelaskan menurutRFSMA 2020 yang dapat

dibuat menjadi skala nominal seperti negara Asia berbedgilihat padagambarl.

dengan negara Eropa Kaukas@#an membuat menjadi

categorical moderator sehingga kedua moderator dapat HASIL PENELITIAN

dianalisis. Moderator negara dipilitkarena di setiap negara

memiliki nilai-nilai yang berbedaeperti yang dikemukakan

Asri danChusniah(2021) dimanabudayamenciptakan bentuk Pada beberapa penelitian, pelatihan regulasi emosi dapat
emosi yang berbeddeda dan membentukebiasan yang menurunkan tingkat kecemasan yang dialami oleh seseorang,

berbedebeda pula dalam mengalami emoSiegitu juga Namun hasil analisiyang_ d_idapat jus_tru_ menu_njukkan bahw_a
dengan kemampuan meregulasi emosi yang dapat dipengar&ﬁ'at'ha” regulasi emosi tidak memiliki efektivitas yang baik
oleh budaya di lingkungan individu tersebutegara yang un@uk.menurunkan kecemasan. Hal terseput mungkin saja dapat
memiliki penekanan terhadap pemeliharaan tekanan sosidffiadi karena perbedaan metode, sesi, serta berapa lama
cenderung lebih baik dalam meregulasi em@datsumoto, egulasi emosi tersebut diberikan.
Nakagawa & Y002008).Selanjutnya moderator alat ukur yang Berdasarkan 14 jurnal internasional yang telah diseleksi,
mungkin diambil dari teori yanberbedadanmemiliki aitem  terdapat 877 jumlah subjek dalam penelitian ini yang terdiri atas
yang berbedaPada prinsipnya untuk melihat apakah dengamgg subjek yang tergabung dalam kelompok ekspeeridan
memasukan modaior akan memengaruheffect sizejika 408 subjek yang tergabung dalam kelafpkontrol (lihat
memengaruhi maka studi selanjutnya harus memperhatikg@mpiran tabel 1). €hitungan statistik dengan menggunakan
moderatovariabel. analisis effect sizedari kelompok eksperimen (KE) dan
kelompok kontrol (KK) diketahui bahwa nilai Hedges's g yang

) o diperoleh darrandomeffect modehdalah-0.295 (95% ClI=
Teknik Analisis Data _ _ 1.69 sampai 1.10), hal tersebut menunjuk&arall effect size
Penelitian ini akan melihat bagaimana pemberian regulase (inconsistencys 98.72% yang berarti data bersifat heterogen
emosi dalam penurunan kecemasan yang dilihat darigessil 515 peragam karena nildi¢bih dari 80%. Nilai Egger: bias=
treatment Kemudian penelitian ini akan melihaffect size 212 Hasil dari data tersebut menunjukkan bahwa pemberian
(Hedges's g) berdasarkan nifaean(M), Standar Deviation  ne|atihan berbasis regulasi emosi memiliki peabaang kecil
(SD), dan jumlah sapel (N) padapostireatment pada  gan tidak signifikan untuk mengatasi masalah kecemasan.
kelompok eksperimen (KE) dan kelompok kontrol (KK). Nilai penelitian ini juga menunjukkan tidak adanya bias publikasi
effect sizedikatakan besar ketika hasilnya di atas 0,8 (larg&arenap > 0,05. Selain itu moderator negara tidak memberikan
effect sizg jika nilainya di atas 0,5 maka dapat dikata&éfact pengaruh yang signifikan kepadtiect sizelengan nilai1.33,

sizesedang (mediureffect sizg dan jika nilaieffect sizang  yemuydian “alat ukur juga tidak memberikaroderator effect
dihasilkan dibawah 0,2 maka dikatakan memiliki nilai yangyarena memiliki nilai0.641.

kecil (smalleffect size(Lipsey & Wilson (2001).

Jika nilai P (inconsistencyyang didapat semakin besar maka PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

menunjukkan adanya keberagaman hasil dteierogenitas,

begitupun sebaliknya. Kemudian dilakukan pengukuran padgerdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan nilai
variabel moderator Variabel moderator dilakukan untuk  effect sizeang dilihat darrandomeffect modehdalah sebesar
melihat pengaruh variabel moderator dengavariabel  -0.295 (95% Cl=1.69 sampai 1.10) dengat(inconsistency=
independen dan variabel depend@nalisisini dilakukan jika  98.72% dan nilai Egger: bias=0.212. Hasil ratalisis yang
adanya heterogétas. Variabel moderator dikelompokkan telah dilakukan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
berdasarkan citiri khusus seperti usia, jenis kelamin, dan pelatihan regulasi emosi memiliki nilaffect sizeyang kecil,
sebagainya. Dalam penelitian ini dilakukan pengukuraryang mengindikasikan bahwa intervensi berbasis regulasi
variabel moderator padaegara untuk mengetahui apakah emosi tidak cukup efektif dalam menurunkan tingkat
negara memengarugffect sizgpenelitian, skin itu dilakukan  kecemasan yang dialami oleh individdilai negatif pada
juga analisis moderator pada alat ulgias publikasi dilakukan Hedges’'s g menunjukkan skor

dengan cara melihaE g g e Re@ression Analisis dalam  kelompok eksperimen dibandingkan dan kelompok kontrol.
penelitian ini menggunakan bantuan dadftware Jamovi

1.6.11.0. Penelitiandengan ukurasampelyang kecildaneffect sizgzang
berada dalam kategotkecil atau sedanghiasanya secara
Metode Pencarian dan Seleksi Penelitian statistik Cendﬂmg tidak Signifikan Sehingga tidak

Penelitian metanalisis ini didapatkan dengan mencari sumberdipublikasikan begitu pula sebaliknyaRetnawati, Apino,
bacaan dengan search engine dari beberapa database sep@titianom, Djidu, & Anazifa, 2018) Widhiarso (2017)
Science Direct, Google Scholar, dan Springer Link. Pencariamengemukakan bahwa epelitian yang bersifat sosial
sumber bacaan dilakukanulai padabulanMei 2021 dengan cenderungnendapatkaeffect sizeyang kecil karenananusia
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dipengaruhi oleh faktefaktor yang berhubungan dagjatinya  dengan kebutuhan dari subjek sehingga tujuan dari intervensi
manusiatu bersifatmultidimensi. dapat tercapai. Pemilihan strategi yakgang sesuaijustru

. S . . akan menimbulkan dampak yang a&fy Pada dasarnya
Beberapa peneidn yang memiliki nilaieffect sizesang lebih strategi yang digunakan dalam regulasi emosi juga harus

tinggi jika dibandingkan dengan yang lain adalah penelitian__ . : . - - ;
) e melihat usia subjek untuk dapat mendesain intervensi sekreatif
oleh Jenaabgd| (2017)_(_jengan n|Ia|.2.97 (95% CI=1.45 samp ungkin. Pengalitian sebglumnya menunjukan  bahwa
4.49) kemudian penell'tlan Bahrami ('2020) dengan _hgsﬂ 2.3 enggunaan yang berlebihan pada strategppression/
(95%&0 - 1'?6 ?fampal 2'97|)' Kekmu?lan untullz penelmaln yan eappraisal dapt meningkatkan emosi negatif seseorang
mendapat nilaieffect sizepaling kecil merupakan penelitian i
yang dilakukan oleh Mennin (2009) dengan nia64 (95% ClI (ZI(E)civ;/)ards Holzman, Burt, Rutherford, Mayes, & Bridgett
=-10.10- -7.18) yang dapat dilihat pada gambar 2 (terlampir). '

Apabilamelihat hasileffect sizeyang mendapat nilai tertinggi Penelitian ini mempunyaibeberapakelemahan yang harus
yaitu penelitan dari Jenaabadi pada tahun 2017 yangikembangkarseperti karakteristik subjek yang belum spesifik
menggunakan metode intervensi pelatihan regulasi emo&ian berbeddeda, jenis kecemasanang dialami belum
dengan Gross model yang partisipannya merupakan 100®§sebutkan masingrasing dalam penelitian, heterogenitas alat
perempuan yang berusia dewasa danutidengan DASS1. ukur, dankurangmemilih moderator yang secara te@r dapat
Sedangkan pada penelitian yang haffiéct sizepaling kecil ~memengaruhi  penelitian Oleh karena itu, diharapkan
yaitu oleh Mennin tahun 2009 yang hanya mengisi skal&edepannya untuk peneliti selanjutnya lebih dapat
pengukuran yang dibandingkan dengan tanpa kecemasamenspesifikkan subjek dan jenis kecemasan yang dialami,
partisipan lebih didominasi oleh perempuan dengan kategofnencari alat ukur yang sejenis, serta membahas dari berbagai
usia dewaa dan alat ukur ADIS. Perbedaan yang mencoloaktor moderator yang lainnya.

pada kedu_q penelitia_n te_:rseput a}dalah metode intervensi dimana DAFTAR PUSTAKA

yang memilikieffect siz¢inggi lebih terarah dan mengacu pada

intervensi yang sudah teruji sedangkan yang memelitéct  Ajgao, A., & Mennin, D. S. (2012). Paradoxical cardiovascular effects

sizekecil terkesan haya ingin mengetahui gambaran umum of implementing adaptivemotion regulationstrategies in
dan penerapannya yang tidak banyak dijelaskan dan belum generalized anxiety disorder. Behaviour research and
banyak diuji oleh penelitian lain, begitu pula dengan alat ukur therapy, 5Q2), 122130. 10.1016/j.brat.2011.12.004

yang digunakan oleh kedua penelitian tersefRenelitian Anwar, R. (2005)MetaAnalisis. Pertemuan Fertilitas Endokrinologi
penelitian yangnemiliki effect sizerang Ebih tinggi ditemukan Reproduksi bagian Obstetri dan Ginekologi RSHS/FKUP
pada subjek dewasslenurutGross, RichardslanJohn(2006) Bandung (pp. +18). Bandung.

ﬁ\sri, D. N., & Chusniah, T. (2021). Emosi ditinjau dari perkspektif
multibudaya. In Prosiding seminar nasional psikologi
indigenais Indonesia.

Kemudian banyak faktefiaktor lain yang dapat memengaruhi Atklnson,PR_.kL.l, A_tkE'g_SQ”kl Rb (;, & Hg'_lngg]v E If..(é9|96§engantar

kemampuan regulasi emasperti polgpengasuhan orangtua _Fsikologt EdisI ke Delapan Jllid. Jakarta.: Eriangga.

Interaksiemosi yang terjadi antara anak daamg twa dapat Bahrami, S., Sheikhi, M., Moradi Baglooei, M., & Mafi, M. (2020).

. . . Effect of emotion regulationtraining based on the gross
mengajarkan anak bahwerdapatstrategitertentuyang lebih model onanxiety among parents of children with cancer.

Semakin bertambahnya usia individu maka semakin adapt
pula regulasi emosi mereka.

mampumengurangi rangsangamosionalseperti kecemasan Evidence Based Care, @, 4047.
daripada strategi lainny&ross, 200). Sdain itu, Beck @dalam 0.22038/EBCJ.2020.42462.2138

Sari, Mudjiran, & Alizamar, 201y menemukan bahwa jenis Barlow, D. H., Durand, V. M., & Hofmann, S. G. (201&bnormal
kelamin memengaruhi kecemasan yang dirasakan dimana psychologyAn integrative approach. Cengage learning
perempuardua kalilebih mudahuntuk mengalamkecemasan Behrouian, M., Ramezani, T., Dehghan, M., Sabahi, A., & Zarandi, B.
jika dibandingkandenganlaki-laki. Hal tersebutdipengaruhi E. (2020). The effect @motionregulatiortrainingon stress,

anxiety, and depression in family caregivers of patients with

leh bormon yan rempuan sehin lebih mudah
oleh formon yang ada pada perempuan sehingga leb uda schizophrenia: a randomized controlled tri@ommunity

untuk m(_ara_sakan empat-aktorfaktor tersebuF mungkin menal health journaj 1-8. https://doi.org/10.1007/s10597
kurang dikaitkan dengan kemampuan regulasi emosi untuk 02000574y
menurunkan kecemasan. Benu, J. M. Y., Manafe, R. P., & Nabuasa, E. (2021). Beta Rasa:

Analisis moderator yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Emotion regulation program to reduce young oifenders

. . . . anxiety in LKA Kupang. Gadjah Mada Journal of
negarasebaai variabel moderator antagelatihan regulasi Professional Psychology (GamaJPPXLY 1323. DOI:

emosi dan kecemasarsehinggadidapatkan hasit1.33 (95% 10.22146/gamajpp.58623

Cl= -3.2570.598) yang menunjukkan bahwa negara tidakgoyyet, C., & Coulet, A. (2016). Relaxation therapy ansiety, selt
memiliki pengaruh terhadapffect sizedalam penelitian ini. esteem, andemotioral regulation among adults with
Selain ity moderator alat ukuyang menggunakan teori yang intellectual disabilites: A randomized controlled trial.
berbedajuga menmjukkan nilai -0.641 (95% Cl=-1.417 Journal of intellectual Disabilities, Z8), 228240.
sampai 0.135)Kedua moderator yang dianalisis menunjukkan 10.1177/1744629515605942

tidak ada pengaruh terhadeffect sizesehingga otuk tujuan D& Witte, N. A, Sutterlin, S., Braet, C., & Mueller, S. C. (2017).
menilai tingkat kecemasan berdasarkan negara dan alat ukur Psychophysiological correlatesf oemotion regulation

. : training in adolescentanxiety Evidence from the novel
yang digunakanidak dapatmengubah ukuran - pengaruhnya PIER task.Journal of Affective Disorders 214, 8996.

terhadaptingkat kecemasan. 10.1016/j.jad.2017.03.012
Regulasi emosi sendiri dapat dipadukan dengan CBT,Edwards, E. S., Holzman, JdB Burt, N. M., Rutherfolred, H: J. V.,
mindfulness dan lainnya yang dapat membantu seseorang Mayes, L. C., & Bridgett, D. 12017). Maternaemotion
dalam mereguasi emosi negatif yang mereka miliki. Dalam regulation stfrfategles, |nt|ernz?hzmg lprgblems land 'nfa?t
. . . . . . negative affect. Journal of Applied Developmenta
penerapannya, intervensi regulasi emosi dapat disesuaikan g PP P
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Kumpulanjurnalpenelitianterdahulu

Nama Partisipan 0
Peneliti Asal Metode Intervensi . Alat ukur g 95%
Negara JK Usia N Cl
(Tahun)
Behrouia, Iran Delapan sesi pelatiha Mayoritas =215 t 70 Depression, 0.91 0.42
Rameza, regulasi emosi selama ¢ perempuan. Anxiety, and sampai
Dehghan, menit (satu sesi per minggt KK (82.9%), Stress Scale 1.40
Sababhi, & tentang kognitif dar KE (DASS21)
Zarandi metakognitif melalui metod¢ (62.9%)
(2020). ceramah, tanya jawab, dan
booklet.
Jenaabadi Iran Mendapatkan pelatiha 14 (P) 2533 14 Depression, 2.97 1.45
(2017). regulasi emosi berdasark tahun Anxiety, and sampai
Model proses Gross Stress Scale 4.49
(DASS21)
Nesayan, Iran Menerimadelapan 30 (P) Mean 30 BeckAnxiety  0.13 -0.58
Hosseini, sesi pelatihan tentang regule usia Inventory sampai
& Asadi emosi dengan masingasing KE=15.6 (BAI) 0,85
(2017). sesi 90 menit 0+0.98,
KK=
15.46+0.8
3
Bahrami, Iran Menghadiripelatihan regulas Jenis kelamin 20-55 60 BeckAnxiety 2.31 1.66
Sheikhi, emosi berdasarkan mod anak mereka: tahun Inventory sampai
Moradi, & Gross 17 (P), 43 (L) (BAI) 2.97
Mafi
(2020).
Werner, USA Menanyakan dan 40 (P), 41 (L) Mean 81 Liebowitz -2.21 -2.77
Goldin,Ball mengukur frekuensi serself usia KE= SocialAnxiety sampatk
, Heimber efficacy dari lima strategi 33, Scale (LSAS 1.65
& regulasi emosi yan( KK=33 SR)
Gross(2011 ditentukan oleh Gross
)
De Witte, Belgia Diberikan  sebuah  nove 40 (P), 30(L) 8-17 70 Spielberger -0.61 -1.10
Siitterlin, pelatihan regulasi emo: tahun State and Trait sampar
Braet, & untuk meningkatkar Anxiety 0.12
Mueller wawasan tentang emosi di Inventory
(2017) menginstruksikan ulan (STAI-C)
kognitif mereka.
Moscovitch USA Terapi kelompok dengan 1 - - 25 Clinical 1.03 0.18
, Gavric, sesi Global sampai
Senn, ImpressionSev 1.88
Santesso, erity of lllness
Miskovic, scale (CGISI)
Schmidt, &
Antony
(2012)
Bouvet, & Prancis Bertemu selama 1 jam 16 (P), 14 (L) Mean 30 State trait -0.18 -0.90
Coulet seminggu sekali, selama 1 40,37 anxiety sampai
(2016). minggu, pada waktu dan ha tahun inventory 0.54
yang sama dalam seminggu (STAI-7)
Suveg, C., UK Menyel esai kan 28(P),24(L) 812 52 Revised -1.95 -2.61
& Zeman, Emotion Management Scale tahun Chil dre sampatr
J. (2004)., (CEMS) and Emotion Manifest 1.29
Regulation Interview (ERI), Anxiety Scale
ibu melaporkan regulas (RCMAS)
emosi anaknya.
Menezes & Brazil Sesi terdiri dari enan KE=62,2% 20-40 64 State trait 0.13 -0.19
Bizarro pertemuan mingguan denga (P), 37,8 (L), tahun anxiety sampai
(2015). 0.81
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masingmasing  pertemual KK=50% (P), inventory

berlangsung 1,5 jam. 50% (L) (STAI-7)
Goldin, USA Menjalankan 16 sesi setic - - 75 Liebowitz 1.05 0.57
Lee,Ziv, minggu SocialAnxiety sampai
Jazaieri, ScaleSelf- 1.54
Heimberg, Report (LSAS
& Gross SR)
(2014).
Jazaieri, USA Diminta untuk mengisi ADIS 87 (P), 83 (L) 21-53 170 Anxiety 0.88 0.52
Goldin, & IV-L, diukur ERQ, SWLS tahun Disorders sampai
Gross untuk kemudian diberikai Interview 1.24
(2017). terapi setiap seminggu sek Schedule

selama 4 bulan Lifetime

Version
(ADIS-IV-L)

Mennin, USA Mengisi skala pengukura 48 (P), 27 (L) Mean age 75 ADIS -8.64 -10.10
McLaughli dibandingkan dengan tang 21.28 interview' Ai sampak
n, & kecemasan m 7.18
Flanagan
(2009).
Renna, USA Selfreport 44 (P),17(L) =218 t 61 Mood and -0.44 -1.00
Seeley, Anxiety sampai
Heimberg, Symptom 0,13
Etkin, Questionnaire
Fresco, D. (MASQ)
M &
Mennin
(2018)
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Tabel2

Uji effect size

Random-Effects Model (k = 14)

Estimate se Z p Cl Lower Bound Cl Upper Bound

Intercept -0.295 0.713 -0.414 0.67¢ -1.694 1.103

Note. Tau? Estimator: Restricted Maximum Likelihood

Tabel 3

Uji heterogenitas

Heterogeneity Statistics

Tau Tau? 12 H2 R2 df Q p
2.64C  6.9677 (SE=2.7947 98.72%  77.86€ . 13.00C  359.117 <
Tabel 4

Uji faktor moderator negara

Mixed-Effects Model (k = 14)

Estimate se z p CI Lower Bound Cl Upper Bound
Intercept 2.28 2.023 1.13 0.26C -1.688 6.240
Moderator -1.33 0.983 -1.35 0.176 -3.257 0.598

Note. Tauz Estimator: Restricted MaximuntLikelihood

Tabel 4

Uji faktor moderator alat ukur

Mixed-Effects Model (k = 14)

Estimate se z p CI Lower Bound Cl Upper Bound
Intercept 2.093 1.62C 1.29 0.19€ -1.082 5.267
Moderator -0.641 0.396€ -1.62 0.10% -1.417 0.135

Note. Tauz Estimator: Restricted MaximuntLikelihood
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